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Abstract. This research aims to analyze the Cashless Payment System where cashless payments
are available, what are the benefits, challenges and obstacles, the impact it has, implementation
and case studies, as well as Recommendations and Best Practices. This research uses the Libery
reasech research method or literature study. The results of this research are that cashless
payments make transactions very easy, there are many challenges in making these payments, the
implementation in the case study is also very effective, especially for Jakarta residents, the impact
can also be good or bad in educational and social sectors, and there are many recommendations
for maximizing cashless payments in order to maximize online payments.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi mengenai Sistem Pembayaran secara
Cashless yang mana pembayaran cahslees, apa saja keuntunganya, tantangan dan hambatanya,
dampak yang ditimbulkanya, imlementasi dan studi kasusnya, serta Rekomendasi dan Best
Practicesnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Libery reasech atau studi
kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah Pembayaran secara Cashless sangat memudahkan
dalam melakukan transaksi, banyak sekali tantanganya dalam melakukan pembayaran ini,
implementasi dalam studi kasusnya juga sangat efektif terutama bagi wargaMasyarakat Masa
Kini, dampak yang ditimbulkanya juga dapat baik atau buruk dalam bidang pendidikan dan sosial,
serta banyak sekali rekomendasi dalam memaksimalkan pembayaran secara cashlees ini guna
memaksimalkan pembayaran secara online ini..

Kata kunci : non-tunai, Pembayaran, sekolah

1. LATAR BELAKANG

Teknologi digital saat ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-
hari kita dan bahkan menjadi kebutuhan yang sangat penting, terutama bagi generasi
milenial. Dengan kemajuan teknologi dan internet yang begitu pesat, aktivitas serta
kehidupan manusia berkembang dengan sangat cepat. Perkembangan ini mempengaruhi
perubahan dalam gaya hidup sosial, termasuk di kalangan masyarakat Muslim modern.
Di era globalisasi ini, diharapkan segala kegiatan manusia dapat dilakukan dengan cepat,
efisien, dan mudah.(Rokhmatulah et al., 2024)

Perkembangan zaman yang semakin pesat, khususnya di era digital, telah

membawa dampak signifikan dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Teknologi

Received Desember 10, 2024; Revised Desember 15, 2024; Published Desember 19, 2024
*Rosidah, rosidan24@gmail.com


https://doi.org/10.58192/profit.v3i4.2834
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/profit
mailto:rosidan24@gmail.com

CASHLEES SCHOOLS: SMART SOLUTION OR NEW BURDEN

informasi dan komunikasi yang terus berkembang telah menciptakan perubahan dalam
berbagai bidang, mulai dari pendidikan, hiburan, hingga sektor ekonomi. Perubahan ini
memunculkan fenomena baru yang disebut dengan transformasi digital, dimana aktivitas
yang dulunya dilakukan secara manual Kkini beralih ke sistem digital, memberikan
kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas yang lebih luas bagi masyarakat global. Dalam
konteks ini, teknologi digital telah mengubah cara orang berinteraksi, bekerja, dan bahkan
bertransaksi.

Dalam bidang ekonomi, digitalisasi telah memberikan kontribusi besar terhadap
perubahan cara berbisnis dan bertransaksi. Kemajuan teknologi telah menciptakan
ekosistem ekonomi yang semakin terhubung, memungkinkan pelaku ekonomi untuk
saling berinteraksi tanpa batas geografis. Salah satu contoh nyata dari kemajuan ini adalah
munculnya berbagai platform e-commerce, fintech, dan aplikasi perbankan yang
memfasilitasi transaksi secara lebih cepat dan praktis. Hal ini juga mendorong lahirnya
berbagai inovasi baru dalam dunia ekonomi, baik itu dalam bentuk layanan maupun
produk, yang dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen dan pelaku bisnis.

Salah satu bentuk nyata dari perubahan ini adalah perubahan dalam pola transaksi
yang kini beralih dari sistem konvensional ke sistem digital. Transaksi tradisional yang
melibatkan uang tunai secara fisik kini mulai digantikan dengan transaksi elektronik yang
lebih efisien, aman, dan nyaman. Sistem pembayaran digital ini memungkinkan pengguna
untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja tanpa perlu khawatir membawa
uang tunai. Tidak hanya itu, perkembangan sistem transaksi ini juga membuka peluang
bagi peningkatan inklusi keuangan di berbagai kalangan masyarakat, termasuk yang
sebelumnya terpinggirkan dari layanan perbankan tradisional.

Pembayaran online menjadi salah satu aspek yang paling mencolok dalam
perkembangan sistem transaksi digital. Layanan pembayaran online, seperti e-wallet,
kartu kredit, dan transfer bank elektronik, telah menjadi pilihan utama bagi banyak orang
dalam berbelanja atau melakukan pembayaran. Kepraktisan dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh pembayaran online telah membuatnya semakin diminati oleh
masyarakat, baik untuk transaksi skala kecil maupun besar. Dalam beberapa tahun
terakhir, pandemi COVID-19 juga semakin mempercepat adopsi sistem pembayaran
online sebagai alternatif yang lebih aman dan higienis dibandingkan transaksi

menggunakan uang tunai.
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Sistem pembayaran secara cashless kini menjadi pilihan utama di banyak negara,
termasuk Indonesia. Konsep cashless payment ini merujuk pada sistem pembayaran yang
tidak lagi melibatkan uang tunai, melainkan menggunakan alat pembayaran elektronik,
seperti kartu debit, kartu kredit, atau aplikasi pembayaran digital. Sistem ini menawarkan
berbagai keuntungan, di antaranya kemudahan dalam bertransaksi, kecepatan, dan
pengawasan transaksi yang lebih transparan. Tidak hanya itu, sistem cashless juga
menjadi langkah awal menuju masyarakat yang lebih modern, di mana transaksi bisa
dilakukan secara lebih praktis dan efisien, tanpa harus bergantung pada uang fisik.

2. KAJIAN TEORITIS

Sistem Pembayaran Secara Cashless

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan pembayaran ceshlees yang salah
satunya membahas dampak sistem pembayaran non-tunai terhadap perekonomian
Indonesia, baik sebelum maupun selama pandemi COVID-19. Penelitian ini juga
menganalisis bagaimana penerapan pembayaran cashless (seperti transfer bank, dompet
digital, dan kartu kredit) mempengaruhi sektor ekonomi Indonesia, termasuk dampaknya
terhadap sektor perbankan, transaksi komersial, dan penggunaan teknologi finansial.
Selain itu, penelitian ini juga membahas bagaimana pandemi COVID-19 mempercepat
adopsi sistem pembayaran cashless di Indonesia, dengan melihat perubahan perilaku
konsumen dan peningkatan transaksi digital akibat pembatasan fisik yang diberlakukan
selama pandemi.(Givelyn et al., 2022)

Begitupun penelitian yang lain, yang membahas tentang pengaruh penerapan
sistem pembayaran non tunai (cashless) terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di daerah Sipirok, khususnya selama pandemi Covid-19.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana adopsi sistem pembayaran
cashless dapat membantu UMKM di Sipirok untuk tetap beroperasi dan bahkan
meningkatkan pendapatan mereka selama masa pandemi, yang menyebabkan terbatasnya
interaksi fisik dan penurunan transaksi tunai. Dengan mengandalkan teknologi digital
untuk transaksi, UMKM di Sipirok dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
efisiensi operasional. Melalui penelitian ini, para peneliti juga berfokus pada dampak
sosial dan ekonomi dari penggunaan sistem pembayaran digital bagi pelaku UMKM di

wilayah tersebut, serta bagaimana kebijakan dan adaptasi teknologi ini dapat membantu
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UMKM untuk bertahan dan berkembang dalam kondisi yang penuh tantangan seperti
pandemi Covid-19.(Nasution et al., 2023)

Disisi lain Penelitian yang membahas berbagai faktor yang memengaruhi
penerapan masyarakat tanpa uang tunai (cashless society). Dalam penelitian tersebut, para
peneliti menganalisis berbagai aspek yang berperan dalam transisi menuju masyarakat
yang lebih bergantung pada pembayaran digital. Beberapa faktor yang mungkin dibahas
dalam penelitian ini meliputi: Pertama, Teknologi dan Infrastruktur: Kemajuan teknologi
yang mendukung pembayaran digital, seperti penggunaan aplikasi mobile payment,
dompet digital, dan infrastruktur jaringan yang memadai. Kedua, perilaku Konsumen:
Faktor psikologis dan kebiasaan konsumen dalam bertransaksi, termasuk kenyamanan,
keamanan, dan kemudahan penggunaan teknologi pembayaran digital. Ketiga: Regulasi
dan Kebijakan Pemerintah: Peran pemerintah dalam mendukung atau mengatur transisi
ke cashless society melalui kebijakan yang mempermudah adopsi teknologi pembayaran
digital, serta perlindungan data pribadi. Keempat: Keamanan dan Privasi, Isu mengenai
kepercayaan masyarakat terhadap keamanan dan kerahasiaan data pribadi dalam sistem
pembayaran digital. Kelima: Inklusi Keuangan: Dampak dari penggunaan pembayaran
digital terhadap akses ke layanan keuangan bagi berbagai lapisan masyarakat, terutama
yang kurang terlayani. Secara keseluruhan, penelitian ini kemungkinan besar berfokus
pada faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi sistem pembayaran cashless, serta
implikasi sosial dan ekonomi dari perubahan tersebut.(Wulandari et al., 2023)

Ada juga Penelitian membahas tentang dampak transisi menuju masyarakat tanpa
uang tunai (cashless society) terhadap pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga di
Indonesia. Penelitian ini kemungkinan besar mengeksplorasi bagaimana peralihan dari
sistem pembayaran tradisional menggunakan uang tunai ke sistem pembayaran digital
dapat mempengaruhi berbagai aspek ekonomi, khususnya dalam hal meningkatkan
efisiensi transaksi, mengurangi biaya transaksi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, dampaknya terhadap suku bunga juga dibahas, karena pergeseran dalam
kebiasaan masyarakat dalam bertransaksi bisa mempengaruhi kebijakan moneter dan
kestabilan ekonomi secara keseluruhan. (Aminata & Sjarif, 2020)

Begitupun Penelitian membahas kesiapan pasar rakyat dalam mengadopsi sistem
pembayaran non-tunai. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi

kesiapan digitalisasi dalam sistem pembayaran di pasar rakyat, termasuk aspek teknologi,
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sosial, dan ekonomi yang berperan dalam mendukung atau menghambat implementasi
sistem pembayaran non-tunai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah
pasar rakyat siap untuk beralih ke sistem pembayaran yang lebih modern dan efisien, serta
apa saja tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan transisi yang sukses.(Febrinda &
Ningsih, 2023)

Dalam beberapa penelitian di atas sudah menjelaskan bagaimana konsep dari
pembayaran online atau yang biasa disebut cashless society, tetapi di dalam penelitian-
penelitian terdahulu di atas belum ada sama sekali yang membahas keuntungan sistem
pembayaran secara cashless, kemudian belum juga ada yang membahas tantangan dan
hambatannya, kemudian tidak ada yang memberikan studi kasus dan implementasi
mengenai pembayaran secara cashless ini, kemudian dampak sosial dan pendidikannya
seperti apa di dalam pembayaran secara cashless ini, serta rekomendasi dan base fasilitas
pembayaran secara khusus ini seperti apa. Maka untuk itu di sini peneliti akan
menguraikan bagaimana konsep yang lebih luas dari pembayaran secara cashless ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apa Keuntungan Sistem
Pembayaran secara Cashless, apa Tantangan dan hambatan Pembayaran secara Cashless,
bagaimana Studi kasus dan Implementasi Pembayaran secara Cashless, apa Dampak
sosial dan Pendidikan dari adanya Pembayaran secara Cashless, serta apa saja
Rekomendasi dan Best Practices Pembayaran secara Cashless.

Manfaat dari penelitian ini pastinya penulis ingin memberikan wawasan lebih luas
mengenai Keuntungan Sistem Pembayaran secara Cashless, tantangan dan hambatan
Pembayaran secara Cashless, studi kasus dan Implementasi Pembayaran secara Cashless,
serta Dampak sosial dan Pendidikan dari adanya Pembayaran secara Cashless, dan
Rekomendasi dan Best Practices Pembayaran secara Cashless.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong kepada penelitiaan kualitatif libery reasech atau studi
kepustakaan, yang mana penelitian ini berfokus pada data data dari jurnal-jurnal, buku-
buku, dan yang lainya yang kemudian di olah sehingga menjadi data ilmiah.

Sumber data dari penelitian ini adalah data sekunder yang mana pastinya data data
tersebut penulis dapat dari berbagai artikel jurnal, buku buku, dan data data lainya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research untuk
menganalisis fenomena pembayaran cashless. Penelitian ini berfokus pada kajian literatur
dari berbagai jurnal ilmiah yang relevan, termasuk jurnal yang membahas dampak sosial,
pendidikan, dan ekonomi dari sistem pembayaran cashless. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan implikasi penggunaan sistem pembayaran
cashless dalam masyarakat. Penelitian ini akan menganalisis isi jurnal untuk menemukan
pola, hubungan, serta wawasan kritis yang mendukung pemahaman mendalam tentang
topik tersebut.

Populasi penelitian ini mencakup semua jurnal ilmiah yang relevan dengan topik
pembayaran cashless, yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir untuk
memastikan data yang terkini dan relevan. Sampel penelitian diambil secara purposif,
yaitu jurnal-jurnal yang secara eksplisit membahas aspek sosial, pendidikan, dan ekonomi
dari sistem pembayaran cashless. Pemilihan sampel ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kredibilitas sumber (jurnal terindeks dan bereputasi) serta
keterkaitan topik dengan tujuan penelitian.

Data dikumpulkan melalui telaah dokumen, berupa jurnal, artikel ilmiah, dan laporan
penelitian yang tersedia dalam basis data akademik seperti Scopus, Google Scholar, atau
ProQuest. Instrumen penelitian berupa pedoman analisis dokumen yang disusun
berdasarkan indikator penelitian, seperti dampak sosial (aksesibilitas dan inklusi
keuangan), dampak pendidikan (pengaruh pada literasi keuangan), dan dampak ekonomi
(pengurangan penggunaan uang tunai). Instrumen ini diuji coba untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yang
berfokus pada pengidentifikasian tema dan pola dari data yang diperoleh. Proses analisis
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dari jurnal
dianalisis secara sistematis untuk mengungkapkan isu utama, hasil penelitian
sebelumnya, dan implikasi praktis terkait pembayaran cashless. Validitas data dijaga
dengan menggunakan metode triangulation of sources, yaitu membandingkan dan
mengkonsolidasikan informasi dari berbagai jurnal untuk memastikan keakuratan

temuan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keuntungan Sistem Pembayaran Secara Cashless

Sistem pembayaran cashless atau nontunai semakin populer di era digital karena
menawarkan berbagai keuntungan yang dapat mempermudah aktivitas keuangan. Salah
satu keuntungan utama adalah efisiensi transaksi. Pembayaran secara cashless
memungkinkan transaksi dilakukan dengan cepat dan mudah, baik melalui kartu debit,
kartu kredit, dompet digital, atau aplikasi perbankan. Sistem cashless juga sangat
mengurangi waktu tunggu dan mempercepat proses pembayaran, sehingga sangat
menguntungkan bagi konsumen yang mengutamakan kenyamanan dan kecepatan.(Shree
etal., 2021)

Selain itu, sistem cashless juga memberikan keamanan lebih tinggi dibandingkan
transaksi tunai. Dengan metode nontunai, risiko kehilangan uang tunai berkurang, dan
transaksi dapat dilacak secara digital, memudahkan pemilik akun untuk mengetahui
riwayat pengeluaran. Pembayaran nontunai juga mengurangi risiko kejahatan seperti
pencurian dan penipuan, serta memberikan tingkat keamanan yang lebih baik melalui
enkripsi dan autentikasi berlapis.(Lai & Liew, 2021)

Keuntungan lain dari sistem cashless adalah kemampuan untuk mengontrol dan
memantau keuangan secara lebih efektif. Banyak aplikasi dompet digital dan perbankan
memberikan laporan pengeluaran secara otomatis, yang membantu pengguna dalam
merencanakan anggaran dan mengelola keuangan pribadi. Pelacakan otomatis ini sangat
bermanfaat untuk individu yang ingin lebih disiplin dalam pengelolaan
keuangan.(Adiputra et al., 2021)

Terakhir, penggunaan sistem cashless mendukung kebijakan ramah lingkungan.
Pembayaran nontunai dapat mengurangi kebutuhan akan uang fisik, yang membutuhkan
proses produksi dan distribusi yang berpengaruh terhadap lingkungan. Adopsi sistem
cashless di berbagai negara dapat mengurangi emisi karbon dari produksi dan transportasi
uang tunai, sekaligus mendorong pengurangan penggunaan kertas dan logam untuk
pencetakan uang. (Thirupathi et al., 2019)

Berikut adalah penjelasan rinci tentang keuntungan dari sistem pembayaran cashless
pada jaman sekarang:

1. Kemudahan dan Efisiensi
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Sistem pembayaran cashless, seperti pembayaran melalui Kkartu
debit/kredit, e-wallet, atau aplikasi mobile banking, memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam melakukan transaksi. Dengan metode ini, transaksi dapat
diselesaikan hanya dalam beberapa detik tanpa perlu menghitung uang tunai.
Efisiensi ini bermanfaat bagi pelanggan dan juga pelaku usaha, terutama dalam
mengurangi antrian di kasir dan mempercepat proses transaksi.(Aulia, 2020)

2. Keamanan yang Lebih Baik

Dibandingkan dengan membawa uang tunai, sistem cashless memberikan
keamanan lebih tinggi. Risiko pencurian berkurang, karena pengguna tidak perlu
membawa uang fisik. Selain itu, banyak penyedia layanan cashless yang
memberikan fitur keamanan tambahan seperti otentikasi dua faktor, PIN, atau
pemindaian sidik jari, sehingga mempersulit akses bagi pihak yang tidak
berwenang.(Han & Vanomy, 2022)

3. Peningkatan Pengelolaan Keuangan

Sistem cashless sering kali terintegrasi dengan fitur laporan transaksi,
yang memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat pengeluaran secara lebih
rinci. Hal ini membantu pengguna untuk mengelola keuangan dengan lebih baik,
membatasi pengeluaran berlebihan, dan merencanakan anggaran secara lebih
sistematis.(Salim & Rakhmawati, 2023)

4. Mendukung Inklusi Keuangan

Penggunaan pembayaran cashless dapat membantu mengatasi kendala
yang dialami oleh masyarakat yang tidak memiliki akses ke perbankan tradisional.
Sistem ini memungkinkan masyarakat untuk melakukan transaksi hanya dengan
menggunakan smartphone atau perangkat elektronik, tanpa memerlukan rekening
bank, sehingga meningkatkan inklusi keuangan.(Fahimah & Harsono, n.d.)

5. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi

Sistem cashless mempercepat aliran uang dalam ekonomi, yang bisa
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Kemudahan pembayaran ini dapat
meningkatkan konsumsi masyarakat, yang berdampak positif pada perputaran
ekonomi dan pertumbuhan bisnis.(Kardono, 2024)

Pada intinya sistem pembayaran cashless menawarkan berbagai keuntungan yang

dapat membawa dampak positif, baik bagi individu, bisnis, maupun perekonomian secara
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keseluruhan. Kemudahan, efisiensi, dan keamanan yang lebih tinggi menjadi alasan
utama mengapa semakin banyak orang dan perusahaan beralih ke sistem ini. Selain itu,
sistem cashless juga memberikan manfaat dalam pengelolaan keuangan, transparansi
transaksi, dan meningkatkan inklusi keuangan. Dengan meningkatnya adopsi teknologi
digital, sistem pembayaran cashless berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi yang

lebih inklusif dan berkelanjutan.

Tantangan dan hambatan Pembayaran secara Cashless

Pembayaran cashless atau nontunai telah menjadi tren di banyak negara, namun
implementasinya dihadapkan pada beberapa tantangan yang signifikan. Salah satu
tantangan utama adalah tingkat adopsi teknologi yang belum merata. Meskipun banyak
orang yang memiliki akses ke perangkat mobile dan internet, ada kelompok tertentu,
seperti lansia dan mereka yang tinggal di daerah terpencil, yang belum terbiasa
menggunakan sistem pembayaran digital. Ketidakmampuan atau ketidaktahuan dalam
memanfaatkan teknologi ini dapat menghambat mereka untuk ikut serta dalam ekosistem
pembayaran cashless.(Erininda, 2023)

Selain itu, masalah kepercayaan juga menjadi hambatan penting dalam
pembayaran cashless. Beberapa konsumen mungkin merasa khawatir tentang keamanan
data pribadi mereka saat melakukan transaksi menggunakan metode cashless. Kasus
pencurian data, kebocoran informasi pribadi, atau fraud online yang semakin sering
terjadi meningkatkan rasa takut ini. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan sistem
keamanan dan melibatkan edukasi kepada masyarakat mengenai cara melindungi
informasi pribadi mereka agar bisa melakukan transaksi cashless dengan nyaman dan
aman.

Tantangan lain adalah keterbatasan infrastruktur di beberapa wilayah. Meskipun
kota besar mungkin sudah memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung
pembayaran nontunai, wilayah yang lebih kecil atau pedesaan sering kali tidak memiliki
jaringan internet yang stabil atau fasilitas pembayaran digital yang memadai. Hal ini
membuat pengguna di daerah-daerah tersebut kesulitan untuk melakukan transaksi secara
cashless, yang pada gilirannya menghambat pengembangan sistem pembayaran ini secara
menyeluruh.(Khando et al., 2022)
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Salah satu hambatan utama dalam adopsi pembayaran cashless adalah biaya
transaksi yang sering kali lebih tinggi dibandingkan dengan transaksi tunai. Untuk
beberapa metode pembayaran digital, baik konsumen maupun pedagang mungkin
dikenakan biaya tambahan yang cukup signifikan, terutama jika transaksi melibatkan
pihak ketiga seperti layanan pembayaran elektronik atau bank. Ini dapat menjadi beban
bagi usaha kecil dan menengah yang belum memiliki modal yang cukup untuk
berinvestasi dalam infrastruktur pembayaran digital.(Febrinda & Ningsih, 2023)

Masalah regulasi dan kebijakan juga seringkali menjadi hambatan dalam
implementasi pembayaran cashless. Di beberapa negara, masih ada aturan atau kebijakan
yang belum sepenuhnya mendukung adopsi pembayaran digital, baik dalam hal
perpajakan, perlindungan data, atau sistem pembayaran antarbank. Hal ini dapat
menimbulkan ketidakpastian bagi para pelaku bisnis yang ingin mengadopsi sistem ini,
serta menghambat perkembangan ekosistem pembayaran digital secara keseluruhan.

Hambatan lainnya adalah masalah interkoneksi antarplatform pembayaran digital
yang berbeda. Terdapat banyak penyedia layanan pembayaran yang berbeda, dan tidak
semua platform saling terhubung. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi
konsumen yang ingin menggunakan berbagai metode pembayaran untuk transaksi yang
sama. Ketidaksesuaian sistem ini dapat memperlambat transisi menuju pembayaran
cashless yang lebih universal dan mempersulit pengalaman pengguna.(Maulidah et al.,
2024)

Secara keseluruhan, meskipun pembayaran cashless menawarkan banyak
keuntungan, seperti kemudahan, efisiensi, dan keamanan, tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam implementasinya tidak dapat diabaikan. Adopsi teknologi yang tidak
merata, masalah kepercayaan terhadap keamanan transaksi, dan keterbatasan
infrastruktur menjadi tantangan besar yang perlu diatasi. Selain itu, biaya transaksi yang
tinggi, masalah regulasi, dan kurangnya interkoneksi antarplatform menjadi hambatan
yang harus diperbaiki untuk mendorong adopsi sistem ini lebih luas. Untuk mencapai
potensi penuh dari pembayaran cashless, diperlukan kolaborasi antara pemerintah,
industri, dan masyarakat untuk mengatasi berbagai tantangan dan hambatan tersebut.
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Studi kasus dan Implementasi Pembayaran secara Cashless

Pada era digital saat ini, metode pembayaran cashless (tanpa uang tunai) semakin
berkembang pesat. Beberapa negara telah mengimplementasikan sistem pembayaran
cashless dalam berbagai sektor, termasuk perbankan, perdagangan, transportasi, hingga
sektor pemerintahan. Di Indonesia, perkembangan pembayaran cashless mulai terlihat
melalui berbagai platform seperti GoPay, SHOPEEPAY, OVO, dan DANA yang
menawarkan kemudahan transaksi tanpa perlu menggunakan uang fisik. Di beberapa kota
besar seperti Jakarta, pembayaran cashless juga diterapkan di moda transportasi publik
seperti MRT, Transjakarta, dan layanan taksi online. Pembayaran dengan menggunakan
aplikasi dompet digital ini memiliki banyak keuntungan, seperti kemudahan, kecepatan,
serta pengurangan penggunaan uang tunai yang dapat mengurangi risiko pencurian dan
kehilangan.(Janah & Setyawan, 2022)

Contohnya saja penggunaan sistem pembayaran cashless pada transaksi
transportasi umum di Jakarta. Bahwa sebagian besar pengguna transportasi umum di
Jakarta lebih memilih pembayaran dengan kartu atau aplikasi karena lebih cepat dan
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 70% pengguna memilih metode
pembayaran digital dibandingkan dengan uang tunai. Hal ini juga tidak luput menyoroti
tantangan yang dihadapi dalam implementasi pembayaran cashless, seperti masalah
infrastruktur yang terbatas di beberapa daerah dan kebutuhan untuk meningkatkan literasi
digital di kalangan masyarakat, terutama di daerah pedesaan yang belum sepenuhnya
terjangkau oleh sistem pembayaran digital.(Putri et al., 2020)

Selain itu, tentang penggunaan pembayaran cashless di sektor retail Indonesia
menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha yang mulai beralih ke sistem cashless karena
dapat meningkatkan efisiensi operasional. Dengan menggunakan metode pembayaran
cashless, toko dapat mengurangi waktu transaksi dan meminimalisir kesalahan manusia
dalam penghitungan uang. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi
adanya tantangan dalam hal biaya awal untuk integrasi teknologi dan ketergantungan
pada infrastruktur jaringan yang harus diperbaiki untuk memastikan kelancaran transaksi.

Implementasi sistem pembayaran cashless membutuhkan beberapa langkah
strategis yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak. Pertama, penyedia layanan perlu
memastikan bahwa infrastruktur yang mendukung sistem pembayaran cashless, seperti

terminal pembayaran dan koneksi internet, tersedia secara luas dan stabil. Di Indonesia,



CASHLEES SCHOOLS: SMART SOLUTION OR NEW BURDEN

beberapa perusahaan penyedia dompet digital seperti GoPay dan OVO telah bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk menyediakan sistem pembayaran yang dapat diterima di
berbagai merchant dan sektor publik. Misalnya, GoPay dan SHOPEEPAY sudah diterima
di banyak restoran, toko ritel, hingga transportasi online, sementara OVO juga telah
bekerja sama dengan pemerintah untuk pembayaran pajak dan layanan publik.

Kedua, sosialisasi kepada masyarakat mengenai keuntungan dan cara
menggunakan sistem pembayaran cashless sangat penting. Program edukasi mengenai
literasi digital harus diperkenalkan, terutama kepada kelompok masyarakat yang kurang
familiar dengan teknologi. Hal ini dilakukan melalui pelatihan dan kampanye yang
diadakan oleh pemerintah maupun perusahaan fintech. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya tingkat adopsi pembayaran cashless sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan dan kenyamanan masyarakat dalam menggunakan aplikasi pembayaran
digital. Oleh karena itu, upaya meningkatkan literasi digital masyarakat sangat penting
untuk keberhasilan implementasi pembayaran cashless.(Lestari et al., 2021)

Selain itu, kebijakan pemerintah juga sangat mempengaruhi implementasi
pembayaran cashless. Pemerintah Indonesia telah merencanakan berbagai kebijakan
untuk mendorong penggunaan sistem cashless, seperti mewajibkan pembayaran
menggunakan non-tunai untuk transaksi tertentu, misalnya pembayaran tol dan
transportasi publik. Kebijakan ini didukung dengan regulasi yang memastikan keamanan
transaksi dan perlindungan data pribadi pengguna. Maka kasus seperti diatas ini
menjelaskan bahwa kebijakan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pembayaran, tetapi
juga meminimalkan potensi tindak pidana terkait penggunaan uang tunai, seperti
pencurian atau pemalsuan uang.(Husin et al., 2019)

Dari studi kasus dan implementasi yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa
pembayaran cashless memiliki banyak manfaat, baik dari segi kemudahan, efisiensi,
maupun keamanan transaksi. Namun, untuk mencapai implementasi yang sukses,
dibutuhkan infrastruktur yang mendukung, sosialisasi kepada masyarakat mengenai
manfaat dan cara penggunaan, serta kebijakan yang mendukung perkembangan sistem
ini. Tantangan seperti ketergantungan pada jaringan internet dan kebutuhan akan literasi
digital yang lebih baik masih menjadi kendala yang perlu diatasi. Meski demikian, dengan

adanya kerjasama antara pemerintah, penyedia layanan fintech, dan masyarakat,
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penerapan pembayaran cashless di Indonesia dapat terus berkembang dan memberikan

dampak positif bagi perekonomian.

Dampak sosial dan Pendidikan Pembayaran secara Cashless

Pembayaran cashless, yang semakin berkembang di era digital ini, membawa
dampak baik dan buruk dalam berbagai aspek sosial. Salah satu dampak positif utama
adalah kemudahan transaksi. Pengguna dapat melakukan transaksi kapan saja dan di
mana saja tanpa harus membawa uang tunai. Hal ini mempermudah berbagai kegiatan
ekonomi, seperti belanja, pembayaran tagihan, dan transfer uang. Dengan demikian,
pembayaran cashless meningkatkan efisiensi sosial, mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk melakukan transaksi dan mengurangi ketergantungan pada uang tunai yang rentan
hilang atau dicuri.(Akhyar & Sisilia, 2023)

Namun, ada juga dampak negatif dari pembayaran cashless terhadap masyarakat.
Salah satunya adalah ketimpangan akses. Masyarakat yang tidak memiliki akses ke
teknologi atau internet, terutama di daerah pedesaan atau di kalangan generasi lanjut usia,
dapat tertinggal. Meskipun teknologi berkembang pesat, ketergantungan pada platform
digital ini memperbesar jurang kesenjangan sosial, di mana sebagian orang merasa
terisolasi atau bahkan kesulitan untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi digital.

Selain itu, penggunaan sistem cashless juga meningkatkan potensi kejahatan
cyber. Penipuan dan pencurian data pribadi menjadi risiko yang nyata, karena semakin
banyak orang yang menggunakan layanan digital untuk melakukan transaksi. Ini
memunculkan permasalahan baru terkait dengan privasi dan keamanan data pribadi.
Kejahatan cyber dapat menimpa siapa saja, baik individu maupun perusahaan, dan sering
kali sulit untuk ditangani secara efektif.(Fauzi et al., 2023)

Namun, meskipun ada risiko-risiko tersebut, pembayaran cashless juga dapat
membantu mengurangi korupsi. Dengan adanya jejak digital dari setiap transaksi, akan
lebih mudah untuk memantau dan melacak aliran uang, yang dapat mengurangi praktik-
praktik korupsi yang sering terjadi dalam sistem pembayaran tradisional yang lebih sulit
diawasi. Oleh karena itu, sistem pembayaran digital berpotensi menjadi alat untuk
meningkatkan transparansi dalam aktivitas ekonomi sosial.(Afrina et al., 2024)

Dalam sektor pendidikan, pembayaran cashless dapat membawa dampak yang

positif dan negatif. Salah satu dampak baiknya adalah kemudahan dalam pengelolaan
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keuangan sekolah. Sekolah dapat menggunakan sistem pembayaran digital untuk
membayar biaya administrasi, seperti uang sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan
demikian, orang tua tidak perlu khawatir tentang kehilangan uang tunai atau menjalani
proses pembayaran yang rumit. Hal ini juga mengurangi beban administrasi yang harus
ditangani oleh pihak sekolah.

Dampak positif dari pembayaran cashless dalam pendidikan juga dapat
mencakup peningkatan literasi digital di kalangan siswa. Dengan semakin banyaknya
penggunaan platform pembayaran digital, siswa yang terlibat dalam ekosistem ini dapat
belajar cara menggunakan teknologi secara efektif dan aman. Hal ini memberikan mereka
keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin mengandalkan sistem pembayaran digital.(Priyanta et al., 2024)

Namun, ada dampak buruk yang perlu diperhatikan dalam hal pendidikan. Tidak
semua sekolah memiliki infrastruktur yang memadai untuk mengimplementasikan sistem
pembayaran cashless dengan efektif. Beberapa sekolah, terutama yang terletak di daerah
pedesaan atau dengan anggaran terbatas, mungkin menghadapi kesulitan untuk
mengakses teknologi yang diperlukan. Hal ini menciptakan ketidaksetaraan dalam sistem
pendidikan, di mana sekolah-sekolah dengan sumber daya lebih banyak dapat
memanfaatkan teknologi ini, sedangkan yang lain tertinggal.

Dampak negatif lainnya adalah ketergantungan pada teknologi yang berpotensi
merugikan siswa dan orang tua. Misalnya, penggunaan sistem cashless dapat
menyebabkan masalah bagi orang tua yang tidak terbiasa dengan teknologi atau tidak
memiliki akses ke perangkat yang diperlukan. Selain itu, anak-anak juga bisa menjadi
lebih terpapar pada masalah privasi dan keamanan data pribadi mereka yang dapat
dieksploitasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, seperti peretas atau penipuan
online.(Sosrowidigdo, n.d.)

Secara keseluruhan, pembayaran secara cashless membawa dampak sosial dan
pendidikan yang signifikan. Di satu sisi, ia mempermudah kehidupan sehari-hari,
mengurangi birokrasi, dan meningkatkan transparansi ekonomi. Di sisi lain, ia dapat
memperburuk ketimpangan sosial, meningkatkan risiko kejahatan siber, dan menciptakan
kesulitan bagi mereka yang tidak memiliki akses atau keterampilan teknologi. Dalam
pendidikan, meskipun mempermudah proses pembayaran dan memberikan kesempatan

untuk meningkatkan literasi digital, juga ada tantangan terkait dengan kesenjangan
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infrastruktur dan ketergantungan pada teknologi yang harus dihadapi. Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa kebijakan dan penerapan sistem pembayaran digital

disertai dengan perhatian terhadap aksesibilitas dan keadilan sosial.

Rekomendasi dan Best Practices Pembayaran secara Cashless
Pembayaran secara cashless (non-tunai) semakin menjadi pilihan utama dalam
transaksi keuangan di berbagai sektor. Sistem pembayaran cashless menawarkan
kemudahan, keamanan, dan efisiensi. Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan
teknologi ini dengan bijak dan mengikuti praktik terbaik. Beberapa rekomendasi berikut
dapat membantu dalam implementasi pembayaran cashless yang optimal, terutama dalam
dunia pendidikan dan sosial.
1. Pilih Platform Pembayaran yang Terpercaya
Pemilihan platform pembayaran yang aman dan terpercaya merupakan
langkah pertama yang sangat penting. Pastikan sistem yang digunakan sudah
terdaftar dan diawasi oleh otoritas keuangan yang berwenang, seperti Bank
Indonesia. Platform seperti e-wallet atau transfer bank dapat memberikan
berbagai keuntungan, termasuk kemudahan akses, pengelolaan dana, serta laporan
transaksi yang jelas. Salah satu rekomendasi adalah memilih platform yang
memiliki sertifikasi keamanan yang memadai dan sering melakukan update untuk

mengatasi potensi kerentanannya.(Teviana et al., 2024)

2. Edukasi Pengguna Mengenai Keamanan Transaksi
Edukasi bagi pengguna sistem cashless, baik itu siswa, orang tua, maupun
tenaga pengajar, sangat penting untuk menghindari potensi penyalahgunaan.
Edukasi ini dapat mencakup cara melindungi akun dari akses tidak sah,
menggunakan kata sandi yang kuat, serta memahami cara mendeteksi potensi
penipuan dalam transaksi digital. Dengan adanya kesadaran keamanan, pengguna
dapat lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan sistem pembayaran
ini.(Wahyuni et al., 2023)
3. Menerapkan Pembayaran Cashless pada Sistem Pembayaran Mikro
Sistem pembayaran cashless sangat efektif untuk pembayaran mikro
seperti pembelian makanan di kantin atau biaya parkir. Penggunaan kartu atau

aplikasi pembayaran dapat membuat transaksi menjadi lebih cepat dan tidak
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memerlukan uang tunai. Ini akan mengurangi antrian panjang, terutama di tempat-

tempat yang sering digunakan oleh banyak orang, seperti sekolah atau kampus.

Keamanan dan kemudahan transaksi di ruang-ruang tersebut akan meningkatkan

kepuasan pengguna.(Dwiyatno et al., 2024)

4. Transparansi dan Akuntabilitas Pembayaran
Salah satu keuntungan terbesar dari sistem cashless adalah kemudahan
dalam memonitor dan melacak setiap transaksi. Oleh karena itu, institusi
pendidikan harus memastikan adanya sistem yang transparan dan akuntabel untuk
melacak semua pembayaran yang dilakukan oleh siswa dan orang tua.

Penggunaan aplikasi atau platform yang menyediakan laporan transaksi secara

real-time akan meningkatkan transparansi dan mengurangi  potensi

penyalahgunaan dana.(Bachtiar et al., 2024)

5. Pemanfaatan Teknologi untuk Memudahkan Pembayaran Global
Di era globalisasi, transaksi cashless juga harus bisa melayani kebutuhan
pembayaran internasional. Hal ini penting bagi institusi pendidikan yang
menerima mahasiswa atau peserta dari berbagai negara. Pilihan pembayaran
melalui aplikasi internasional yang mendukung transaksi lintas negara dapat
memudahkan pembayaran biaya pendidikan, tanpa harus repot melakukan
penukaran mata uang atau menggunakan transfer bank tradisional yang memakan

waktu dan biaya lebih tinggi.(Muksalmina et al., 2023)

Pembayaran cashless menawarkan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam
transaksi keuangan, baik di sektor pendidikan maupun sosial. Untuk memaksimalkan
manfaatnya, penting untuk memilih platform yang terpercaya dan aman, serta
mengedukasi pengguna tentang pentingnya perlindungan akun dan cara mengenali
penipuan. Integrasi sistem pembayaran cashless di berbagai layanan pendidikan, seperti
biaya sekolah, kantin, dan kegiatan ekstrakurikuler, akan menyederhanakan proses
transaksi dan mempermudah pelacakan keuangan.

Penggunaan teknologi pembayaran untuk transaksi mikro seperti pembelian di
kantin juga dapat meningkatkan kenyamanan dan mengurangi antrian. Transparansi dan
akuntabilitas dalam laporan transaksi sangat penting untuk memastikan pengelolaan

keuangan yang baik. Selain itu, penerapan pembayaran cashless harus
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mempertimbangkan infrastruktur yang mendukung, seperti perangkat keras dan koneksi

internet yang stabil, serta pembatasan yang mencegah pemborosan.(Sanjaya et al., 2024)

Secara keseluruhan, implementasi pembayaran cashless harus dilakukan dengan
hati-hati dan terencana, mengutamakan keamanan, transparansi, dan kenyamanan bagi

pengguna, sambil mempertimbangkan faktor infrastruktur dan pengelolaan yang tepat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem pembayaran secara cashless menawarkan berbagai keuntungan yang
signifikan. Pertama, transaksi menjadi lebih cepat dan efisien, mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk menghitung uang tunai dan mempercepat proses pembayaran. Kedua,
penggunaan cashless dapat mengurangi risiko kehilangan uang tunai atau pencurian,
karena semua transaksi tercatat secara digital. Ketiga, sistem cashless mendukung
transparansi dalam transaksi, memungkinkan pelacakan dan pencatatan yang lebih
mudah, yang penting untuk keperluan audit dan pengelolaan keuangan. Selain itu,
pembayaran cashless juga mendukung inklusi finansial dengan mempermudah akses ke
layanan keuangan bagi mereka yang sebelumnya sulit mengakses perbankan. Dengan
kata lain penerapan system cashless disekolah dapat menjadi solusi yang efektif untuk
memodernisasi pengelolaan keuangan sekolah.

Namun, meskipun menawarkan berbagai keuntungan, sistem pembayaran cashless
juga menghadapi sejumlah tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan utama adalah
kesenjangan digital, di mana sebagian masyarakat, terutama di daerah terpencil atau
kurang berkembang, masih belum memiliki akses yang memadai terhadap perangkat
teknologi atau internet. Selain itu, masalah keamanan siber menjadi perhatian utama,
karena semakin banyaknya kasus peretasan dan pencurian data pribadi dalam sistem
pembayaran digital. Hambatan lain yang perlu diperhatikan adalah kurangnya
pemahaman tentang penggunaan sistem cashless bagi sebagian orang, yang dapat

menimbulkan resistensi terhadap perubahan.

Salah satu Studi kasus mengenai implementasi pembayaran cashless di Jakarta
menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Lebih dari 70% warga Jakarta Kini
menggunakan pembayaran secara online untuk menaiki Kereta Rel Listrik (KRL), sebuah
contoh sukses penerapan sistem pembayaran cashless di transportasi publik. Penggunaan
kartu atau aplikasi pembayaran digital untuk menaiki KRL membuat proses lebih cepat
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dan efisien, serta mengurangi antrian panjang di loket. Hal ini juga memberikan
kemudahan bagi pengguna yang tidak perlu lagi membawa uang tunai. Meskipun
demikian, keberhasilan ini juga bergantung pada infrastruktur yang memadai, seperti
jaringan internet yang stabil dan perangkat pembayaran yang mudah diakses oleh
masyarakat.

Dampak sosial dan pendidikan dari pembayaran cashless cukup signifikan. Dari sisi
sosial, meskipun mempermudah transaksi, sistem cashless dapat memperburuk
ketimpangan sosial jika tidak disertai dengan upaya untuk memastikan akses yang merata
ke teknologi. Dalam konteks pendidikan, penggunaan sistem cashless dapat
meningkatkan efisiensi administrasi di sekolah-sekolah, seperti pembayaran luran
Sekolah dan pembayaran sekolah Lainnya, namun juga menuntut pengenalan
keterampilan digital kepada siswa dan tenaga pendidik. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa semua pihak memiliki kemampuan untuk mengakses dan
menggunakan sistem ini dengan baik.

Rekomendasi untuk implementasi sistem pembayaran cashless adalah dengan
memperkuat infrastruktur teknologi di daerah-daerah yang masih terbatas aksesnya, serta
meningkatkan literasi digital melalui program pelatihan. Selain itu, penting bagi
pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan perlindungan data dan keamanan
transaksi agar masyarakat merasa lebih aman dalam bertransaksi. Best practices yang
dapat diadopsi meliputi penggunaan teknologi yang aman, transparansi dalam
pengelolaan data, serta kolaborasi antara sektor publik dan swasta untuk memfasilitasi

adopsi sistem cashless yang inklusif dan berkelanjutan.
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